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ABSTRAK 

 

Khafi Putra Bramasta: 1501125057. “Analisis Miskonsepsi Calon Guru Biologi 

Pada Konsep Alga Mata Kuliah Tumbuhan Non Vaskuler”. Skripsi. Jakarta: 

Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019. 

 

Penelitan ini bertujuan untuk menganalisis miskonsepsi calon guru biologi 

pada konsep Alga mata kuliah Tumbuhan Non Vaskuler di Program Studi 

Pendidikan Biologi FKIP UHAMKA. Penelitian ini dilaksanakan di Kampus B 

FKIP UHAMKA pada bulan Februari hingga Juli 2019. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Sebanyak 93 mahasiswa angkatan 2017 

yang aktif, sebagai responden dalam penelitian ini. Pengumpulan data penelitian ini 

melalui pengolahan tes objektif pilihan ganda dengan CRI (Certainty of Response 

Index), wawancara dan angket tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

miskonsepsi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 31,30% 

mahasiswa mengalami miskonsepsi, sebanyak 25,84% mahasiswa paham konsep 

dan sebanyak 42,86% mahasiswa tidak paham konsep Alga mata kuliah Tumbuhan 

Non Vaskuler. Kemudian, faktor yang mempengaruhi terjadinya miskonsepsi 

adalah mahasiswa itu sendiri yang berasal dari pemikiran atau intuitif yang salah 

terhadap suatu konsep, dan kurangnya minat dalam belajar mahasiswa. Adapun 

faktor yang mempengaruhi terjadinya miskonsepsi lainnya yaitu ada perbedaan 

dalam penjelasan konsep yang disampaikan oleh dosen dan buku teks, metode 

pembelajaran yang digunakan dosen berupa metode ceramah, penggunaan bahasa 

yang rumit atau sulit pada buku teks sehingga sulit dipahami oleh mahasiswa, dan 

adanya pengaruh belajar bersama teman. Kesimpulannya bahwa masih terdapat 

adanya miskonsepsi calon guru biologi pada konsep Alga mata kuliah Tumbuhan 

Non Vaskuler. 

 

 

Kata Kunci: Miskonsepsi, CRI (Certainty of Response Index), Konsep Alga.
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ABSTRACT 

 

Khafi Putra Bramasta: 1501125057. “The Analyisis Misconception of 

Prospective Teacher On Algae Concept of Non Vascular Plant Courses”. Essay. 

Jakarta: Biology Education Studies Program Faculty of Teacher Training and 

Education, University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019. 

 

This research aims to analyze the misconceptions of prospective biology 

teachers on algae concept of non vascular plant courses in Biology Education 

Studies Program FKIP UHAMKA. The research was conducted at the Campus B 

FKIP UHAMKA in February to July 2019. The research method used descriptive 

quantitative. A total of 93 students in 2017, as the data for this research. This 

research data collection through the processing of multiple choice objective test 

with used CRI (Certainty of Response Index), interviews and a questionnaire about 

the factors that affect misconceptions. The result of this research showed that as 

much 31,30% of students experiencing misconception, as much 25,84% of the 

students understand a concept and as much 42,86% of students doesn’t understand 

the concept of algae in non vascular plant course. Then, the  factors of affecting 

misconception to the students are, students itself especially wrong consideration, 

wrong intuitive, incomplete consideration, and students interest of learning, lecture 

method is used by teacher, an influence of learning together between students, and 

explanations from a textbooks that are difficult for students to understand. The 

conclusion is there are still misconceptions the prospective biology teacher on 

algae concept of on vascular plant courses. 

 

 

Keywords: Misconception, CRI (Certainty of Response Index), Algae concept. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Program Studi Pendidikan Biologi merupakan salah satu Program Studi 

yang ada pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) di Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. Hamka (selanjutnya disebut UHAMKA). Salah satu 

visi Program Studi Pendidikan Biologi yaitu menghasilkan Sarjana Pendidikan 

Biologi yang handal, kompetitif, berwawasan global, dan memiliki kecerdasan 

spiritual, intektual, emosional, sosial sehingga tercapainya tujuan yang yang 

diharapkan oleh Program Studi Pendidikan Biologi dalam mengupayakan 

profesi sebagai guru yang profesional dibidangnya (Tim penyusun buku 

panduan, 2015). 

Sebagai seorang mahasiswa pendidikan biologi yang akan menjadi calon 

guru biologi bukan sekedar lulus pada tingkat perguruan tinggi, tetapi harus 

memiliki kompetensi yang profesional dibidangnya. Menurut Rusman (2014) 

salah satu yang harus dimiliki oleh seorang guru profesional yaitu mempunyai 

kompetensi profesional dalam kemampuan penguasaan materi pembelajaran 

secara luas dan mendalam pengetahuan konsep teoritis yang dimilikinya.  

Tujuan dari pembelajaran biologi yaitu agar peserta didik dapat 

memahami konsep-konsep ilmu hayati dan mampu menerapkan konsep 

tersebut di dalam kehidupan sehari-hari (Wisudawati & Sulistyowati, 2014). 

Memahami konsep biologi merupakan salah satu tujuan penting dalam tujuan 
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pembelajaran yang disampaikan oleh guru, karena guru berperan sebagai 

pembimbing siswa selama pembelajaran untuk mencapai konsep yang 

diharapkan (Suhermiati, Sifak & Yuni, 2015). 

Peran calon guru sangatlah penting dalam memahami konsep yang akan 

diajarkan dan disampaikan kepada peserta didik ketika menjadi guru, bila 

konsep yang dimiliki calon guru tidak benar, maka kesalahan ini akan 

diwariskan kepada peserta didik sehingga akan menerima konsep yang salah. 

Kesalahan konsep di awal pembelajaran akan mempengaruhi penguasaan 

konsep-konsep pada materi selanjutnya yang saling berhubungan. Konsep 

sebagai suatu unit pikiran atau gagasan yang tidak dapat berdiri sendiri dan 

saling berhubungan satu sama lain dalam suatu sistem yang dinamis (Setiawati, 

Arjaya, & Wayan, 2014). 

Penelitian menunjukkan bahwa seseorang yang mempelajari suatu 

konsep pada awalnya memiliki pemahaman konsep yang berbeda dengan 

pengetahuan ilmiah yang diterima saat ini (Kurniasih, 2017). Terkadang 

konsep yang dibawa oleh calon guru biologi tidak sesuai dengan konsep yang 

diterima saat ini yaitu konsep yang telah dilakukan oleh para ahli, sehingga 

terjadinya miskonsepsi (Suparno, 2013).  

Miskonsepsi dapat berbentuk konsep awal, kesalahan yang tidak benar 

antara konsep-konsep, gagasan intuitif atau pandangan yang salah pada 

seseorang (Eka, 2014). Hal tersebut dapat menimbulkan permasalahan 

miskonsepsi yang terjadi pada seseorang, namun permasalahan tersebut harus 

segera diselesaikan agar tidak menghambat proses pemahaman pada suatu 
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konsep yang melekat pada seseorang. Permasalahan miskonsepsi dipengaruhi 

oleh banyak faktor yang menghambat pemahaman pada suatu konsep. Menurut 

Suparno (2013) faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya miskonsepsi 

diantaranya: Peserta didik, guru, buku teks, konteks dan metode mengajar. 

Sesuai dengan pernyataannya Halim, Yong, & Meerah (2014) bahwa setiap 

peserta didik memiliki tingkat berpikir yang berbeda, oleh karena itu guru 

harus menyelidiki tingkat pemikiran peserta didik apakah tingkat berpikirnya 

telah mencapai pemikiran formal atau masih dalam pemikiran konkret, 

sehingga pemahaman peserta didik tidak bersifat abstrak dalam belajar sains.  

Kesalahan dalam memahami suatu konsep masih seringkali ditemui 

dalam pembelajaran biologi. Pada kenyataannya, ditemukan kasus yang sering 

terjadi mengalami miskonsepsi pada pemahaman konsep dalam kehidupan 

sehari-hari yaitu sering kali masyarakat Indonesia dalam menyebutkan alga 

(ganggang) merupakan rumput laut (sea grass) meskipun alga bukan golongan 

rumput-rumputan melainkan sea weed dalam penyebutan bahasa inggris yang 

artinya ganggang laut.  

Kesalahan dalam pemahaman konsep lainnya yang sering terjadi pada 

semua kalangan baik masyarakat umum ataupun pendidik tingkat rendah 

sampai dengan tingkat tinggi menyebutkan bahwa ganggang hijau biru yang 

sering dijumpai dilantai sumur yang licin dan Spirogyra disawah-sawah 

dinyatakan sebagai lumut bukan dinyatakan sebagai ganggang (Eka, 2014).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Raharjo, Ramli, & Rinanto (2018) 

terdapat miskonsepsi pada konsep protista dalam buku pelajaran biologi SMA 
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sebesar 14,28% pada buku teks terbitan D dan 10,71 % buku teks terbitan E, 

yang meliputi miskonsepsi diantaranya pada sub konsep struktur tubuh dan 

fungsi protista mirip tumbuhan yaitu alga atau ganggang. Hal tersebut 

dikhawatirkan akan menempatkan efek pada pembangunan konsep dan 

pemahaman peserta didik tentang suatu konsep tertentu, untuk itu penting 

adanya menganalisis miskonsepsi yang terjadi pada mahasiswa calon guru 

yang terkait konsep materi alga. Usaha untuk penyelidikan miskonsepsi telah 

banyak dilakukan, namun hingga saat ini masih terdapat kesulitan dalam 

membedakan antara peserta didik yang mengalami miskonsepsi dengan yang 

tidak paham konsep (Fadillah, 2016) 

Menganalisis adanya miskonsepi pada calon guru biologi dapat 

menggunakan teknik metode yang dikembangkan oleh Hasan, dkk (1999) yaitu 

Certainty of Response Index (CRI) metode tersebut digunakan untuk 

membedakan tidak tahu konsep dan paham konsep pada tingkat keyakinan atau 

kepastian responden dalam menjawab soal pertanyaan yang diberikan 

(Mustaqim, Zulfiani, & Herlanti, 2014). Berdasarkan paparan latar belakang di 

atas, perlu dilakukan penelitian untuk menganalisis miskonsepsi calon guru 

biologi pada konsep alga mata kuliah tumbuhan non vaskuler di Program Studi 

Pendidikan Biologi FKIP UHAMKA.  
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B. Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penguasaan konsep calon guru biologi pada konsep alga mata 

kuliah tumbuhan non vaskuler di Program Studi Pendidikan Biologi FKIP 

UHAMKA? 

2. Apakah ada miskonsepsi calon guru biologi pada konsep alga mata kuliah 

tumbuhan non vaskuler di Program Studi Pendidikan Biologi FKIP 

UHAMKA? 

3. Faktor apa yang mempengaruhi terjadinya miskonsepi calon guru biologi 

pada konsep alga mata kuliah tumbuhan non vaskuler di Program Studi 

Pendidikan Biologi FKIP UHAMKA? 

 

C. Batasan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada analisis miskonsepsi calon 

guru biologi pada konsep alga mata kuliah tumbuhan non vaskuler di Program 

Studi Pendidikan Biologi FKIP UHAMKA. 

 

D. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah ada miskonsepsi 

calon guru biologi pada konsep alga mata kuliah tumbuhan non vaskuler di 

Program Studi Pendidikan Biologi FKIP UHAMKA?”. 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis miskonsepsi calon 

guru biologi pada konsep alga mata kuliah tumbuhan non vaskuler di Program 

Studi Pendidikan Biologi FKIP UHAMKA. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini akan dapat memberikan manfaat bagi pihak-

pihak yang terkait, sebagai berikut  

1. Bagi Peneliti, dapat memberikan suatu pengetahuan dalam mengatasi 

miskonsepsi dan meminimalisir terjadinya miskonsepsi. 

2. Pendidik atau Dosen pengampu mata kuliah Tumbuhan Non Vaskuler, 

dapat membantu dalam mengenali pemahaman mahasiswa mengenai 

konsep materi yang telah diajarkan, sehingga dosen pengampu dapat 

melakukan tindak lanjut untuk mahasisiswa yang terdeteksi miskonsepsi. 

3. Bagi mahasiswa calon guru, dapat membantu mahasiswa calon guru 

pendidikan biologi dalam mengetahui tingkat kesesuaian pemahaman 

terhadap suatu konsep. 

4. Bagi Peneliti yang lain, dapat memberikan bahan informasi dalam 

mengembangkan penelitian lebih lanjut.
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